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BAB II 
KERANGKA TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR DAN PENGAJUAN 
HIPOTESIS 
 
A. Kerangka teoritis  
1. Hakikat Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Hasil belajar tersebut dapat diukur dengan angka-
angka yang bersifat pasti, tetapi mungkin juga dapat diamati karena 
perubahan tingkah laku. Hasil belajar yang diharapkan adalah hasil belajar 
yang digunakan untuk proses belajar selanjutnya. 
Dimyati Mujiono berpendapat bahwa hasil belajar merupakan hal yang 
dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik 
bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental 
tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya 
semua bahan pelajaran.1 
Oemar Hamalik mengemukakan bahwa hasil belajar dalam kelas 
harus dapat dilaksanakan ke dalam situasi-situasi di luar sekolah. Dengan 
                                                             
1 Dimyati Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.9 
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kata lain, murid dapat mentransferkan hasil belajar itu ke dalam situasi-situasi 
yang sesungguhnya di dalam masyarakat.
2
 
“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.”3 
Berdasarkan taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai 
melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. 
Perinciannya sebagai berikut : 
a. Ranah kognitif  
Berkenaan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, penilaian. 
b. Ranah afektif 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. ranah afektif meliputi lima jenjang 
kemampuan yaitu menerima, menjawab, menilai, organisasi, dan 
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
c. Ranah psikomotor  
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 
neuromuscular (menghubungkan, mengamati).4 
Pembelajaran penjas pada saat penguasaan suatu gerakan ada 
proses belajar gerak yang bertujuan untuk menguasai gerakan keterampilan 
                                                             
2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.33 
3 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.2 
4 http://proses-dan-hasil-belajar.html.(diakses,30/9/2015) 
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yang terdiri dari 3 fase yaitu fase kognitif, fase asosiatif dan fase otomatisasi. 
Perinciannya sebagai berikut :  
a. Fase kognitif 
Fase kognitif merupakan tahap awal dalam belajar gerak keterampilan, 
disini siswa berusaha untuk memehami bentuk gerakan yang dipelajari 
kemudian mencoba untuk melakukan berulang-ulang. 
b.  Fase asosiatif 
Fase asosiatif merupakan fase kedua dalam belajar gerak 
keterampilan. Yang membatasi antara fase kognitif dan asosiatif adalah 
dalam hal rangkaian gerakan yang bisa dilakukan oleh siswa. Pada fase 
asosiatif siswa sudah sampai pada taraf merangkaikan bagian-bagian 
gerakan secara keseluruhan. 
c. Fase otomatisasi 
Fase otomatisasi merupakan fase akhir dalam belajar gerak 
keterampilan. Pada fase ini siswa mencapai tingkat penguasaan gerakan 
yang tinggi. Siswa bisa melakukan rangkaian gerakan keterampialan secara 
otomatis.5 
Berdasarkan berbagai pendapat maka disimpulkan hasil belajar 
adalah perubahan yang didapat setelalah melalui pengalaman belajar yang 
melalui 3 aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Namun didalam penjas 
                                                             
5 Widiastuti, Belajar Gerak Keterampilan, (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2013) h.67 
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hasil belajar gerak didapat melalui 3 fase yaitu kognitif, asosiatif dan 
otomatisasi. 
 
2. Hakikat Gaya Mengajar  
Gaya mengajar merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam suatu 
proses belajar mengajar, karena keberhasilan suatu pengajaran sangat 
tergantung pada gaya mengajar yang digunakan oleh seorang pengajar 
dalam menyampaikan pelajaran ke siswa, sehingga dapat membantu peserta 
didik dalam belajar mencapai tujuan yang diharapkan. 
Sardiman A.M berpendapat bahwa mengajar adalah menyampaikan 
pengetahuan kepada anak-anak didik dan juga upaya menciptakan kondisi 
yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar mengajar bagi para 
siswa. 6 
 Nana Sudjana menjelaskan bahwa mengajar adalah suatu proses, 
yakni proses mengatur, mengorganisasi kondisi yang ada di sekitar siswa 
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses 
belajar mengajar.7 
Gaya mengajar yang baik dan tepat di terapkan seseorang pengajar 
akan memberikan pelajaran yang bermanfaat kepada peserta didik, maka 
hasil belajar peserta didik akan semakin maksimal. 
                                                             
6 Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta : PT raja Grafindo persada, 2003), 
h. 25 
7Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru, 2002), h.29 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka yang dimaksud gaya mengajar 
adalah kemampuan menggunakan berbagai cara untuk menyiasati kegiatan 
pengajaran sehingga tujuan proses belajar mengajar dapat tercapai dengan 
efektif dan efisien. 
 
2.1 Hakikat Gaya Mengajar Latihan 
Gaya mengajar latihan merupakan suatu strategi mengajar dimana 
siswa mempunyai peranan untuk melaksanakan tugas dan segala keputusan 
dalam pelaksanaan tugas itu diserahkan kepada siswa. Adapun peranan 
guru adalah menjawab berbagai pertanyaan yang siswa ajukan serta 
menjelaskan mengenai penampilan siswa dan memberi umpan balik pada 
akhir pembelajaran.8 
Husdarta dan Yudha berpendapat tujuan dari gaya ini adalah 
menawarkan kepada siswa  waktu untuk melakukan latihan secara individu 
atau privat. Juga guru memberikan umpan balik secara individu dan privat.  
Roestiyah mendefinisikan bahwa latihan adalah gaya mengajar 
dimana siswa melaksanakan latihan agar siswa memiliki ketangkasan atau 
keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari.9 
                                                             
8JS. Husdarta dan Yudha M. Saputra, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 
(Bandung : Alfabeta cv, 2010), h.32 
9 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), h. 125 
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Gaya mengajar latihan merupakan salah satu model pengajaran yang 
cocok diterapkan pada pendidikan jasmani, karena memiliki keunggulan 
sebagai berikut: 
1) Guru akan mempunyai peluang untuk mengajar dalam jumlah 
siswa yang banyak sekaligus. 
2) Siswa belajar untuk biasa bekerja secara mandiri 
3) Siswa mempelajari konsekuensi atas keputusan yang mereka buat 
sesuai dengan ketentuan yang ada. 
4) Siswa belajar mengenai keterbatasan waktu. 
5) Siswa bisa belajar mengenai sasaran yang harus dicapai dengan 
melaksanakan tugas-tugas tertentu. 
Sedangkan kerugiannya yaitu: 
1) Penggunaan waktu yang kurang efisien. 
2) Membeda-bedakan siswa. 
Ciri utama dari gaya mengajar latihan adalah selama pertemuan 
berlangsung ada beberapa keputusan yang dipindahkan dari guru kepada 
siswa. Dalam mengajar latihan ini guru memberikan tugas, siswa 
menentukan dimana, kapan, bagaimana, dan tugas  mana yangakan 
dilakukan pertama kali, dan guru memberi umpan balik. 10  Latihan ialah 
proses kerja yang harus dilakukan secara sistematis, berulang-ulang dan 
jumlah beban yang diberikan semakin hari semakin bertambah.11 
Setiap siswa mempunyai kesempatan untuk menentukan cara 
membuat keputusan sendiri, dengan memperhatikan 8 unsur pembentuk 
ketentuan yaitu sebagai berikut: 
 
                                                             
10 Samsudin, Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Jakarta : Prenada media, 2008), h.33 
11 Engkos Kosasih, Olahraga, Teknik dan Program Latihan (Jakarta : Balai Pustaka, 1987), h.46 
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1) Sikap  
2) Tempat 
3) Urutan Pelaksanaan tugas 
4) Waktu untuk memulai tugas 
5) Kecepatan dan irama 
6) Waktuberhenti 
7) Waktu sela diantara tugas-tugas 
8) Memprakarsai pertanyaan-pertanyaan.12 
Pengajaran dengan gaya pemberian latihan didisain untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dengan cara menugaskannya untuk 
melakukan kegiatan berulang-ulang. Diharapkan adanya peningkatan 
kekuatan fisik serta keterampilan dari siswa yang dilibatkannya. Selain 
pengulangan gerakan, pemberian umpan balik yang tepat mengenai 
penampiln yang telah dilakukan oleh siswa juga menjadi hal yang penting 
Prinsip dan petunjuk menggunakan metode latihan: 
1) Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan 
latihan tertentu. 
2) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis, mula-
mula kurang berhasil, lalu diadakan perbaikan  untuk kemudian bisa 
lebih sempurna. 
3) Latihan tidak perlu lama asal sering melakukan. 
4) Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa. 
5) Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial dan 
berguna.13 
                                                             
12 Yusmawati, Bahan Ajar Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta, Universitas Negeri Jakarta, 2007) h.23 
13 Nana Sudjana, Dasar-dasar proses belajar mengajar, (Bandung : sinar baru, 1989), h .87 
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Pengaruh utama dari latihan adalah untuk memantapkan keterampilan 
siswa agar keterampilannya tetap selalu stabil. Selain pengulangan gerakan, 
tidak kalah pentingnya adalah pemberian umpan balik  yang tepat mengenai 
penampilan yang telah dilakukan oleh siswa. Gaya latihan sangat sesuai 
untuk pembelajaran dalam penguasaan teknik dasar.  
Langkah langkah pelaksanaan gaya latihan sebagai berikut : 
Sebelum pertemuan, Guru menjelaskan disain lembar tugas yang berisi apa 
yang harus dilakukan siswa dan bagaimana cara melakukannya berfokus 
pada tugas. 
Selama pertemuan, Siswa menerima tugas dan membuat keputusan 
mengenai sikap / postur, tempat, urutan pelaksanaan tugas, waktu sela  
diantara tugas-tugas dan memprakarsai pertanyaan-pertanyaan. 
Sedangakan guru hanya mengawasi pelaksanaaan tugas oleh siswa dan 
mengamati kesulitan ataupun kendala yang dihadapi oleh siswa. 
Sesudah pertemuan, Guru memberikan umpan balik, kepada seluruh siswa 
yaitu dengan cara semua materi pelajaran diberikan secara utuh dengan 
pengulangan langsungmaupun melalui lembar tugas latihan yang diberikan 
secara perorangan kepada setiap siswa. 
Berdasarkan penjelasan diatas gaya latihan ini siswa ikut serta 
menentukan cepat lambatnya tempo belajar, maksudnya guru memberikan 
keleluasaan bagi setiap siswa untuk menentukan sendiri kecepatan belajar 
dan kemajuan belajarnya saat proses pelajaran berlangsung. Peran guru 
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dalam pengajaran gaya latihan adalah memberikan umpan balik kepada 
siswa baik mereka yang telah berhasil melaksanakan tugas dengan baik, 
maupun yang belum. 
 
2.2  Hakikat Gaya Mengajar Resiprokal  
Gaya mengajar merupakan siasat atau cara untuk guru dalam 
pembelajaran dan mengadakan hubungan dengan siswaq pada saat 
pembelajaran berlangsung. Gaya mengajar resiprokal merupakan salah satu 
tipe gaya pembelajaran dalam pendidikan jasmani , gaya mengajar resiprokal 
ini pada dasarnya merupakan teori umpan balik atau feedback. 
 Samsudin mendefinisikan bahwa gaya mengajar resiprokal adalah 
salah satu gaya mengajar dimana siswa saling berpasangan, salah satu 
siswa menjadi pelaku dan satu siswa menjadi pengamat dan memberikan 
umpan balik setelah itu bergantian.14 
Husdarta dan Yudha menjelaskan secara umum dalam gaya mengajar 
ini setiap kali guru akan memberikan pelajaran, guru harus memulainya 
dengan memberikan peragaan dan menguraikan cara melaksanakan skill itu 
dan mngklarifikasi lembar tugasnya.15 
Penilaian ini hanya terbatas pada nilai formatif atau korektif oleh 
seorang siswa yang lain. Itulah sebenarnya gaya mengajar resiprokal sering 
                                                             
14 Samsudin, op.cit. h.33 
15 JS. Husdarta dan Yudha M. Saputra, Op.cit. h.33 
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diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani dengan bentuk formasi 
berpasangan. 
Gaya mengajar resiprokal adalah sebuah gaya mengajar pada 
kelompok-kelompok kecil yang didasarkan pada perumusan pertanyaan; 
melalui pengajaran dan pemberian contoh, guru mengembangkan 
kemampuan metakognitif siswa utamanya untuk memperbaiki kinerja 
membaca siswa dengan pemahaman yang buruk.16 
Secara rinci bahwa tugas dari mereka yang berperan sebagai pelaku 
adalah melakukan tugas-tugas serta keputusan yang diminta oleh gaya atau 
bentuk olah gerak. Sedangkan peran pengamat adalah memberikan umpan 
balik kepada pelaku beradasarkan kriteria yang telah disampaikan oleh 
gurunya. 
Peran guru dalam pembelajaran antara lain membuat syarat-syarat 
awal yang harus dipenuhi sebelum kegiatan dilakukan, membagikan tugas 
serta kriteria-kriteria masing-masing kepada semua siswa, mengamati 
kegiatan pelaku dan pengamat dan menjadi pengamat atas semua kegiatan. 
Peranan guru dalam hal ini adalah mengamati sejauh mana peranan 
pengamat dalam melakukan tugasnya. 
 
                                                             
16
http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2012/12/langkah-langkah-pembelajaran-
resiprokal.html. (diakses,1/9/2015) 
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Gaya mengajar resiprokal ada tuntutan-tuntutan bagi guru dan 
pengamat, sebagai berikut: 
Guru harus menggeser pemberian umpan balik oleh siswa, pengamat 
harus belajar bersifat positif dan memberi umpan balik pelaku harus belajar 
menerima umpan balik dari teman sebaya, ini memerlukan rasa percaya.  
Langkah langkah pelaksanaan gaya resiprokal sebagai berikut : 
Sebelum pertemuan, guru menambahkan lembaran desain kriteria kepada 
pengamat 
Selama pertemuan, guru harus menjelaskan peran-peran baru dari pelaku 
dan pengamat, pelaku berkomunikasi dengan pengamat dan bukan dengan 
guru. Peran pengamat adalah untuk menyampaikan umpan balik 
berdasarkan kriteria-kriteria yang terdapat dalam lembaran yang diberikan 
Sesudah pertemuan, menerima kriteria: mengamati penampilan pelaku, 
membandingkan dan mempertentangkan penampilan dengan kriteria-kriteria 
yang diberikan, menyimpulkan mengenai penampilan kepada pelaku. Apabila 
waktu tugas telah terlaksana, pelaku dan pengamat berganti peran.17 
Berdasarkan penjelasan diatas, yang dimaksud gaya mengajar 
resiprokal adalah salah satu gaya mengajar dimana siswa saling 
berpasangan, satu siswa menjadi pelaku dan satu siswa menjadi pengamat 
dan memberikan umpan balik setelah itu bergantian. 
 
                                                             
17 Yusmawati, Op.cit. h.26 
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3. Hakikat Futsal 
Futsal pertama kali dimainkan di Uruguay tepatnya di kota Montevideo  
pada tahun 1930, dengan versi five-to-five yang dicetuskan oleh Juan Carlos 
Ceriani. Istilah “Futsal” adalah singkatan dari bahasa Portugis “Futbol de 
Salao” , bahasa perancis “Futbol Salon” atau bahasa Spanyol “Futbool Sala”, 
yang diterjemahkan secara harfiah berarti sepak bola dalam ruangan.18 
Tahun 1950 Profesor warga negara Uruguay Juan Carlos Ceriani 
timbul ide atau gagasan untuk memodifikasi empat cabang olahraga yang 
disebut Futsal. Empat cabang olahraga itu adalah: 
1. Football / Sepak bola, mencetak gol dengan kaki atau sunduklan 
kepala, 
2. Basketball / Bola basket, jumlah pemain dalam tim dan wasit dua 
orang, 
3. Handsball / Bola tangan, ukuran lapangan dan larangan mencetak gol 
dari samping, 
4. Waterpolo / Polo air, tidak diperkenankan kontak badan yang kasar 
dan lain-lain, yang dirangkum dalam cabang olahraga versi baru, yang 
disebut Futsal.  
Permainan ini sering juga disebut “Lima-Satu-Sisi”. Sesaat setelah 
Ceraini mencetuskan idenya, Futsal mendapat perhatian gencar diseluruh 
Amerika Selatan, terutama di Brazil. Keterampilan yang dikembangkan dalam 
permainan Futsal ini dapat dilihat dari beberapa pemain Brazil yang terkenal 
dunia antara lain: Pele, Zico, Socrates, Bebeto, Ronaldo, Ronaldinho 
danbintang mudanya saat ini Robinho. 
                                                             
18Andri Irawan, Teknik Dasar Futsal Modern, (Jakarta : PT Pena pundi Aksara, 2009), h.1 
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Pada saat itu Brazil terus menjadi pusat perhatian dunia tentang 
permainan sepak bola dikancah sepak bola dunia.
19
 
Futsal merupakan permainan sepakbola dalam ruangan yang sedang 
berkembang pesat, baik di Dunia maupun di Indonesia sendiri. Banyak sekali 
pertandingan-pertandingan Futsal yang terselenggara mulai dari taraf lokal, 
nasional maupun internasional, DiIndonesia Futsal merupakan olahraga yang 
sekarang sangat digemari oleh semua kalangan, terutama dikota-kota besar 
seperti, Jakarta, Bandung, Surabaya dan Makassar. Hal ini bisa dimaklumi 
karena futsal bisa menjadi alternatif bagi para pecinta olahraga sepakbola.  
John D. Tenang mengemukakan bahwa definisi Futsal adalah 
permainan yang peraturannya relatif sama dengan sepakbola pada 
umumnya, hanya ada sedikit perbedaan seperti dalam jumlah pemain dan 
ukuran bola. Namun, peraturan Futsal bisa dipelajari dengan mudah karena 
sebagian besar mengadopsi sepakbola lapangan besar.20 
Muhamanto mendefinisikan bahwa Futsal adalah permainan yang 
dimainkan dalam lapangan yang berukuran lebih kecil, dengan jumlah 
pemain yang hanya lima orang, dan gawang yang lebih kecil. Bola yang 
digunakan pun lebih kecil dan berat dan perbedaan itu memberikan karakter 
yang berbeda antara Futsal dan sepakbola.21 
                                                             
19 Ibid, h.2 
20John D. Tenang, Mahir Bermain Futsal, (Bandung : PT Mizan Buana Kreativa, 2008), h.79 
21 Muhmmanto, Dasar-dasar Permainan Futsal, (Sesuai dengan peraturan FIFA), (Jakarta : Kawan 
Pustaka, 2007,) h.1 
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Sedangkan Suharjanto menjelaskan bahwa definisi Futsal adalah 
permainan yang dilakukan oleh lima pemain (berbeda dengan sepakbola 
dimana pemainnya sebelas orang) ukuran lapangan dan ukuran bolanya pun 
lebih kecil dibandingkan sepakbola lapangan rumput. 
Futsal juga mempunyai aturan permainan di olahraga Futsal pun 
dibuat sangat ketat oleh FIFA agar Fair Play terjadi dan sekaligus untuk 
menghindari cedera dikarenakan lapangannya bukan dari rumput, tetapi dari 
kayu atau rubber.22 
Dari pendapat diatas dapat dikatakan bahwa Futsal adalah Sepak Bola 
indoor yang merupakan variasi dari sepakbola kovensional dengan waktu 
bermain yang cepat dan lapangan yang lebih kecil. Futsal dimainkan oleh 
dua tim masing-masing 5 pemain, termasuk salah satu penjaga gawang. 
Lapangan permainan 
1. Ukuran: panjang 25-42 m x lebar 18-25 m 
2. Garis batas: garis garis selebar 8 cm, yakni garis sentuh di sisi, 
garis gawang di ujung-ujung, dan garis melintang tengah lapangan; 
3. Lingkaran tengah: berdiameter 6 m; 
4. Daerah penalti: busur berukuran 6 m dari setiap pos 
5. Garis penalti: 6 m dari titik tengah garis gawang 
6. Garis penalti kedua: 12 m dari titik tengah garis gawang 
7. Zona pergantian: daerah 6 m (3 m pada setiap sisi garis tengah 
lapangan) pada sisi tribun dari pelemparan 
8. Gawang: tinggi 2 m x lebar 3 m.23 
                                                             
22 Suharjanto, Taktik, Strategi dan Teknik Dasar Futsal (Jakarta : Defamata Sport EO, 2007),  h.3 
23Justinus  Lhaksana, Taktik dan strategi futsal modern (Jakarta : Penebar Swadaya Group, 2011) h.10 
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Gambar 1. Lapangan Futsal 
Sumber gambar: http//myakise.blogspot.com/2011/02/ukuran-lapangan-
futsal.html (diakses, 28/9/2015) 
Bola 
1. Ukuran; nomor 4. 
2. Keliling: 62-64 cm. 
3. Berat: 390-430 gram. 
4. Lambungan 55-65 cm pada pantulan pertama. 
5. Bahan: kulit atau bahan yang cocok lainnya (yang tidak 
berbahaya).24 
 
Gambar 2. Bola Futsal 
 
                                                             
24 Ibid, h.11 
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3.1 Hakikat Passing 
Passing (mengoper) merupakan teknik dasar futsal yang paling 
banyak digunakan sepanjang permainan futsal, dibandingkan dengan teknik 
dasar yang lain. Passing merupakan salah satu teknik dasar bermain futsal 
yang sangat dibutuhkan oleh setiap pemain, karena dengan lapangan yang 
rata dan ukuran yang kecil serta pantulan bola yang tidak terlalu besar maka 
dibutuhkan passing yang keras dan akurat dengan menggunakan kaki bagian 
dalam. Apabila passing terlalu lambat atau pelan, akan sangat mudah 
dipotong oleh lawan dikarenakan lapangan futsal yang relatif kecil.  
Kata ”pass” dapat diartikan sebagai mempersembahkan, oleh sebab 
itu dalam melakukan passing, pemain harus mempersembahkan (dalam 
kontek yang baik dan enak) bola kepada rekan lain dalam satu tim. Sesuai 
dengan karakteristik permainan futsal, maka teknik passing yang dominan 
digunakan secara datar atau menyusur lantai. 25 
Permainan futsal maupun sepakbola, passing umumnya  dilakukan 
dengan menggunakan kaki bagian dalam. Selain itu, passing juga dilakukan 
dengan menggunakan kaki bagian luar, tumit serta ujung kaki.26 
Tipe-tipe  passing berdasarkan jarak terbagi menjadi 3 jenis yaitu: 
1. Jarak pendek (short pass) antara 0 meter sampai 4 meter atau 10-
12 feet 
                                                             
25http://www.futsalin.com/2014/04/teknik-dasar-bermain-futsal.html.(diakses, 10/9/2015) 
26 Muhamad Asriady Mulyono, Buku Pintar Panduan Futsal, (Jakarta : Laskar Aksara, 2014), h.53 
23 
 
 
 
2. Jarak menengah (medium pass) 4 meter sampai dengan 10 meter 
atau 10-30 feet 
3. Jarak jauh (long pass) diatas 10 meter atau lebih dari 30 feet. 
Keberhasilan Passing (mengumpan) ditentukan oleh kualitasnya, 3 hal 
dalam kualitas mengumpan: 
1. Keras 
2. Akurat 
3. Mendatar 27 
Futsal dan sepakbola merupakan suatu permainan yang 
mengutamakan operan-operan pendek atau istilah modern passing game, 
karena itu seorang pemain harus menguasai teknik mengumpan atau 
mengoper bola yang benar. 
Permainan futsal, pergerakan bola dan pemain harus berlangsung 
dengan sangat cepat. Seorang pemain tidak disarankan untuk menguasai 
bola berlama-lama seperti dalam sepakbola. Yang perlu dilakukan oleh 
pemain adalah terus bergerak mencari tempat, mengumpan bola, dan 
bergerak lagi.Passing adalah faktor utama dalam permainan futsal”28 
 
 
                                                             
27 Andri Irawan, op.cit, h.23 
28Sahda Halim, 1 Hari Pintar Main Futsal, (Yogyakarta: Media Presindo,2009), h.7 
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Sering terjadi pemain melakukan umpan atau tendangan tanpa 
mengontrol atau menghentikan bola terlebih dahulu, tetapi langsung 
menendangnya. Namun ini bisa dilakukan pemain yang memiliki skill matang. 
Bola yang ditendang terlalu pelan (hospital ball) bisa mengecewakan rekan 
pemain sendiri karena mereka gagal menjangkaunya atau keburu dirampas 
lawan. Sebaliknya, jika bola ditendang terlalu keras dan tajam (bullet), rekan 
anda tidak bisa mengontrol atau menjangkaunya Menendang bola pelan atau 
keras bergantung situasinya.  
Contohnya, jika anda dalam posisi ditekan lawan, anda bisa langsung 
mengoper bola kepada teman, tetapi harus pelan dan terarah.29 
 
3.2 Hakikat Passing Menggunakan Kaki Bagian Dalam 
Kebanyakan passing dilakukan dengan kaki bagian dalam karena di 
kaki bagian itulah terdapat permukaan yang lebih luas bagi pemain untuk 
menendang bola, sehingga memberikan kontrol bola  yang lebih baik. Selain 
itu kaki bagian dalam merupakan permukaan yang tepat untuk melakukan 
passing. 
Mengumpan (passing) menggunakan kaki bagian dalam, ada hal yang 
harus diperhatikan adalah: 
1. Tempatkan kaki tumpu disamping bola, bukan kaki yang untuk  
mengumpan. 
2. Pada saat mengumpan selalu lihat bola. 
                                                             
29John D. Tenang, op.cit, h.83 
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3. Gunakan kaki bagian dalam untuk mengumpan. 
4. Perhatikan kaki ayun (kaki yang akan digunakan untuk 
mengumpan). 
5. Ayun kaki dari arah belakang sekuat-kuatnya ke arah depan. 
6. Angkat kedua tangan kesamping, untuk menjaga keseimbangan. 
7. Kunci atau kuatkan tumit pada saat sentuhan dengan bola agar 
lebih kuat. 
8. Pada saat sentuhan (impact) kaki bagian dalam dari atas di 
arahkan ke tengah bola (jantung) dan di tekan ke bawah agar bola 
tidak melambung. 
9. Diteruskan dengan gerakan lanjutan (follow through), dimana 
setelah sentuhan dengan bola dalam mengumpan ayunan kaki 
jangan dihentikan.30 
 
 
 
Gambar 3. Gerakan menendang dengan menggunakan kaki bagian dalam 
Sumber : Andri Irawan, Teknik Dasar Modern Futsal, (Jakarta : Pena Pundi Aksara, 
2009) h.36 
 
 
                                                             
30Andri Irawan, op.cit, h.25 
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 Tahapan pelaksanaan gerakan passing dengan kaki bagian dalam : 
a) Sikap awal 
Tempatkan kaki tumpu di samping bola, bukan kaki yang untuk 
mengumpan, pada saat mengumpan selalu melihat bola,gunakan kaki 
bagian dalam untuk mengumpan. 
b) Gerakan perkenaan 
Ayun kaki dari arah belakang sekuat-kuatnya ke arah depan, angkat 
kedua tangan ke samping, untuk menjaga keseimbangan, perhatikan kaki 
ayun ( kaki yang akan digunakan untuk mengumpan ). 
c) Sikap akhir 
Kunci atau kuatkan tumit pada pada saat sentuhan dengan bola agar 
lebih kuat, pada saat sentuhan ( impact ) kaki bagian dalam dari atas 
diarahkan ke tengah bola ( jantung ) dan di tekan ke bawah agar bola 
tidak melambung, diteruskan dengan gerakan lanjutan (follow through), di 
mana setelah sentuhan dengan bola dalam mengumpan ayunan kaki 
jangan dihentikan. 
 
 
4. Karakteristik Siswa Kelas X 
Pada tingkat usia ini anak ingin bermain secara harmonis dengan 
orang lain dan berpartisipasi dalam permainan tim. Program pendidikan 
jasmani dipandang sebagai tempat dimana siswa dapat belajar menghargai 
siswa lain. Program pendidikan jasmani harus memberikan suatu perubahan 
langkah dalam kegiatan akademik.31 
Perkembangan selalu diferensiasi. Artinya pada setiap tahap dari 
seluruh perkembangan anak, berarti mulai adanya differensiasi baru pada 
anak itu, baik jasmani maupun rohaninya. Hal ini nampak jelas bila kita 
memperhatikan gerak anak. Mula-mula anak kecil menerima sesuatu dengan 
kedua tangan, tetapi dalam perkembangannya ia dapat menerima sesuatu itu 
                                                             
31 Samsudin, Belajar dan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, (Jakarta : 
Universitas Negeri Jakarta, 2010), h.11 
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dengan satu tangan dan dalam perkembangan selanjutnya malah hanya 
dengan beberapa jari saja. Hal yang kedua dalam perkembangan anak yaitu 
setiap fase yang dialami oleh anak merupakan masa peralihan atau masa 
persiapan bagi masa selanjutnya. Hal yang ketiga dalam perkembangan 
jasmani dan rohani.  
Sugianto di dalam buku Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja: 
Anak usia 13-14 tahun yang dalam tabel periodesasi perkembangan 
berdasarkan umur termasuk kedalam adolisensi. Adolesensi atau remaja 
adalah individu-individu yang berusia 10-18 tahun untuk perempuan atau 
berusia 12 sampai 20 tahun untuk laki-laki.32 
Masa adolesensi merupakan masa transisi atau peralihan dari masa 
anak-anak untuk menjadi dewasa, masa ini merupakan masa pertumbuhan 
yang pesat, yang di tandai dengan perkembangan biologis yang kompleks. 
Karakteristik sosial dan emosional. 
1. Emosinya tidak stabil, sebentar naik, sebentar turun. Suatu saat 
mereka dapat menjadi marah dan sedih, tapi tidak lama kemudian 
mereka dapat menjadi marah atau sedih.  
2. Sering berubah dan tak menentu. Ada kalanya mereka bersukaria 
dan lincah, tapi ada kalanya bermuram durja.  
3. Boleh dikatakan seorang anak pra-remaja akan melakukan apa 
saja untuk memperoleh atau mempertahankan statusnya didalam 
sebuah kelompok. 
4. Hubungan antara laki-laki dan perempuan dapat menjurus pada 
hal-hal yang kurang sehat, apalagi dengan pengaruh medis yang 
ada pada saat ini.  
5. Perkembangan kearah kejantanan untuk  anak laki-laki dan 
feminim untuk anak wanita. 
                                                             
32 Yusuf, S. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2004), h.32 
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6. Membentuk kelompok dengan teman sejenis. 
7. Usaha keras untuk menjadi yang terbaik didalam permainan 
bertujuan untuk diakui atau di kagumi oleh teman-temannya. 
8. Memiliki ketakutan pribadi yang sederhana. Kadang-kadang berfikir 
untuk melarikan diri. 
9. Jarang mau bersikap rendah hati.33 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
siswa SMA kelas X berada pada masa peralihan dari masa anak-anak ke 
masa dewasa yang disebut masa remaja dan terjadi perubahan pada dirinya 
baik dari segi fisik, emosional dan mental. 
 
B. Kerangka berfikir  
Sebuah gaya mengajar dalam melakukan pembelajaran merupakan 
sesuatu yang sangat penting, seorang guru harus mempunyai keputusan  
mengenai materi pembelajaran dan penegasan tujuan penyajian materi 
secara jelas. Keputusan lain yang harus diambil selanjutnya adalah 
penetapan model. Dari mengajar guru, guru dapat melakukan pilihan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan cukup sesuai efektivitasnya untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Gaya mengajar yang digunakan guru banyak 
bentuknya, tetapi yang harus digunakan dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani demi meningkatkan kualitas siswa yang dibutuhkan sekarang ini 
adalah gaya mengajar latihan dan resiprokal. 
Gaya mengajar latihan dapat membuat siswa lebih bertanggung jawab 
saat melaksanakan pembelajaran karena siswa menentukan sendiri 
                                                             
33 Htttp//www.sabda.org/lead/mengenal anak usia pra remaja umur 12-14 tahun (diakses 1/10/2015) 
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keputusan mengenai sikap / postur, tempat, urutan pelaksanaan tugas, waktu 
sela diantara tugas-tugas dan memprakarsai pertanyaan-pertanyaan. 
Sedangakan guru hanya mengawasi pelaksanaaan setelah memberi tugas 
kepada siswa tentang materi pembelajaran passing (mengoper) dalam 
permainan futsal. 
Untuk gaya mengajar resiprokal atau timbal balik, gaya ini dilakukan 
secara berpasangan. Setiap anggota dari pasangan ini mempunyai peran 
masing-masing, salah seorang diantara mereka menjadi pelaku dan yang 
lainnya menjadi pengamat. Peranan guru dalam pelaksanaan model 
pengajaran ini adalah membuat syarat-syarat awal yang harus dipenuhi 
sebelum kegiatan dilakukan, membagikan tugas serta kriteria-kriteria masing-
masing kepada semua siswa, mengamati kegiatan pelaku dan pengamat dan 
menjadi pengamat atas semua kegiatan.Peranan guru dalam hal ini adalah 
mengamati sejauh mana peranan pengamat dalam melakukan tugasnya 
dalam pembelajaran passing (mengoper) dalam permainan futsal. 
Tabel 1. Kelebihan dan Kekurangan Gaya Mengajar Latihan dan Gaya 
Mengajar Resiprokal 
Gaya Latihan Gaya  Resiprokal 
Kelebihan : 
- Siswa belajar untuk bekerja 
secara mandiri. 
- Siswa mempelajari 
Kelebihan : 
- Memberikan umpan balik 
langsung tanpa ditunda-tunda 
- Meningkatkan proses belajar 
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konsekuensi atas keputusan 
yang mereka buat sesuai 
ketentuan yang ada 
- Siswa belajar tentang 
keterbatasan waktu 
- Siswa belajar mengenai 
sasaran yang dicapa dengan 
melaksanakan tugas tertentu 
- Siswa dapat meningkatkan 
interaksi individual dengan 
siswa lainnya 
- Guru dapat mengajar dalam 
jumlah banyak sekaligus 
 
Kekurangan : 
- Penggunaan waktu kurang 
efisien 
- Membeda-bedakan siswa 
mengajar dengan cara 
mengamati secara sistematik 
gerakan temannya 
- Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengembangkan kognitifnya 
- Adanya peningkatan interaksi 
sosial antar teman 
kelompoknya. 
 
  
 
 
 
Kekurangan : 
- Perkembangan fisik terhambat 
- Adanya situasi emosional antara 
pelaku dan pengamat yang 
disebabkan kritikan pengamat 
yang berlebihan 
- Salah menafsirkan definisi 
gerakan yang tertera pada 
petunjuk pelaksanaan 
 
Kedua gaya mengajar pada dasarnya memiliki fungsi tujuan yang 
sama yaitu sebagai usaha untuk memudahkan siswa dalam mengajar 
sehingga hasil belajar meningkat. Berdasarkan tabel diatas tentang kelebihan 
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dan kekurangan dari gaya mengajar tersebut, gaya mengajar latihan lebih 
efektif jika dibandingkan gaya mengajar resiprokal. Gaya mengajar latihan 
lebih banyak kelebihan dan siswa lebih dapat terkontrol dalam proses 
belajarnya, karena perbedaan efektifitasnya kedua gaya mengajar tersebut, 
maka optimalisasi pencapaian hasil belajarnya pun tentu akan berbeda. 
 Berdasarkan penjelasan diatas penulis menduga bahwa hasil belajar 
passing (mengoper) dalam permainan futsal yang menggunakan gaya 
mengajar latihan hasilnya akan lebih baik dibandingkan dengan gaya 
mengajar resiprokal. Atau dengan kata lain gaya mengajar latihan lebih 
efektif dibandingkan gaya mengajar resiprokal terhadap hasil belajar passing 
(mengoper) dalam permainan futsal pada siswa kelas X SMAN 85 Jakarta. 
 
C. Hipotesis penelitian  
Berdasarkan tujuan dan kerangka berfikir, maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai adalah: 
1. Gaya mengajar latihan diduga  dapat meningkatkan pembelajaran passing 
futsal dengan menggunakan kaki bagian dalam pada siswa kelas X SMAN 85 
Jakarta. 
2. Gaya mengajar resiprokal diduga dapat meningkatkan pembelajaran 
passing futsal dengan menggunakan kaki bagian dalam pada siswa kelas X 
SMAN 85 Jakarta. 
32 
 
 
 
3. Gaya mengajar latihan diduga lebih efektif dibandingkan gaya mengajar 
resiprokal terhadap pembelajaran passing futsal dengan menggunakan kaki 
bagian dalam pada siswa kelas X SMAN 85 Jakarta. 
 
